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Abstrak 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai rata-rata dan tingkat ketuntasan 

klasikal pada kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam materi segiempat setelah dite-

rapkan model Contextual Teaching and Learning/CTL berbantuan Macromedia Flash 8, 

dan membandingkan model CTL berbantuan Macromedia Flash 8 dengan model direct ins-

truction pada kemampuan berpikir kritis materi segiempat kelas VII. Populasi pada pene-

litian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Semarang tahun pelajaran 2012/ 

2013. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik cluster sampling. Hasil penelitian me-

nunjukkan menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen men-

capai kriteria ketuntasan minimum (KKM). Persentase banyaknya peserta didik yang tuntas 

melebihi ketuntasan klasikal minimal. Kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan pada kelas kontrol.  Hal tersebut terlihat dari rata-rata nilai dan 

persentase peserta didik yang tuntas pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kon-

trol. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 

CTL berbantuan Macromedia Flash 8 efektif terhadap kemampuan berpikir kritis materi se-

giempat kelas VII. 

 

Kata kunci: CTL; Kemampuan berpikir kritis; Macromedia Flash 8; segiempat. 

 

 

Abstract 
The purpose of the experiment is to find out the students’ completeness mean score and 

percentage in critical thinking ability about quadrilateral in CTL model with Macromedia 

Flash 8, and to compare the CTL model with direct instruction model in students’ critical 

thinking ability at 7
th

 grade. The population of this study was 7
th

 grade students of SMP N 1 

Semarang academic year 2012/2013. Study learning showed that means score of critical 

thinking ability in experiment class achieves minimum completeness criteria (KKM). 

Percentage of students that achieve KKM was also more than minimum classical 

completeness score. Critical thinking ability of the experiment class is better than control 

class. It is proven from mean score and percentage of students who achieve KKM is higher 

than the control class. Based on the study, the conclusion is CTL learning model with Mac-

romedia Flash 8 is effective to improve students’ critical thinking ability in quadrilateral at 

7
th

 grade. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu univer-

sal yang mendasari perkembangan tekno-

logi modern, mempunyai peran penting 

dalam berbagai disiplin ilmu dan mengem-

bangkan daya pikir manusia. Mata pelaja-

ran matematika perlu diberikan kepada se-

mua peserta didik mulai dari sekolah dasar 

untuk membekali peserta didik dengan ke-

mampuan berpikir logis, analitis, sistema-

tis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama (Depdiknas, 2006). 

Teori Ausubel menyatakan belajar 

bermakna, yang terlihat pada saat peserta 

didik melakukan diskusi kelompok dalam 

menyelesaikan suatu tugas. Teori Bruner 

menyatakan media yang digunakan dalam 

pembelajaran untuk menemukan suatu 

konsep. Teori Vygotsky merupakan aspek 

sosial. Hal ini terlihat melalui kerjasama 

diskusi kelompok dalam memecahkan ma-

salah yang diberikan. Dari ketiga teori ter-

sebut, model pembelajaran yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning/CTL. 
Materi yang dipelajari dengan model 

pembelajaran CTL adalah materi segiem-

pat. Segiempat merupakan materi yang di-

ajarkan di kelas VII SMP. Hasil belajar 

pada materi segiempat ditentukan dari ke-

mampuan peserta didik dalam menyelesai-

kan berbagai macam persoalan yang ber-

hubungan dengan materi segiempat. Pada 

materi ini peserta didik dapat saling be-

kerja sama untuk menemukan konsep segi-

empat. Kemudian dalam model pembela-

jaran CTL peserta didik dilatih untuk 

menganalisis soal yang berhubungan de-

ngan segiempat. Untuk mengukur hasil be-

lajar, model pembelajaran CTL mengguna-

kan media Macromedia Flash 8. Media ini 

dipilih karena dapat mendukung proses 

pembelajaran CTL terhadap materi segi-

empat. 

Kemampuan berpikir kritis merupa-

kan salah satu komponen penting dari 

pembelajaran CTL. Peserta didik diwajib-

kan untuk memanfaatkan berpikir kritis 

dalam pengumpulan, analisis dan sintesis 

data, memahami suatu isu atau fakta dan 

pemecahan masalah. Dari sini, penulis 

menggunakan software animasi komputer 

Macromedia Flash 8 sebagai media pem-

belajaran yang mendukung model CTL.  

Pemilihan model pembelajaran me-

miliki andil yang cukup besar dalam ke-

giatan belajar mengajar. Model pembela-

jaran yang dipilih perlu dirancang dan di-

bangun sedemikian rupa sehingga peserta 

didik mendapatkan kesempatan untuk ber-

interaksi satu sama lain. Berdasarkan wa-

wancara dengan guru matematika SMP 

Negeri 1 Semarang pada minggu ke-2 Fe-

bruari 2013, guru menggunakan model 

pembelajaran konvensional yang diguna-

kan sehari-hari yaitu pembelajaran lang-

sung (direct instruction). Pembelajaran 

langsung membuat peserta didik menerima 

informasi dari guru secara langsung (A-

rends, 2008). Dari pengamatan penulis di 

SMP Negeri 1 Semarang, guru menggu-

nakan model direct instruction dalam pe-

laksanaan pembelajaran matematika kelas 

VII.  

Berdasarkan uraian di atas, per-

masalahan dalam penelitian ini adalah (1) 

apakah model CTL berbantuan Macrome-

dia Flash 8 efektif terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada materi segiempat, dan 

(2) apakah penerapan model pembelajaran 

CTL berbantuan Macromedia Flash 8 le-

bih baik daripada model pembelajaran di-

rect instruction terhadap kemampuan ber-

pikir kritis pada materi segiempat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah un-

tuk  mengetahui kemampuan berpikir kri-

tis peserta didik dalam materi segiempat 

setelah diterapkan pembelajaran CTL ber-

bantuan Macromedia Flash 8 dan mem-

bandingkan model pembelajaran CTL ber-

bantuan Macromedia Flash 8 dengan mo-

del pembelajaran direct instruction pada 

tingkat kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam materi segiempat. 

 

METODE  

Materi segiempat merupakan materi 

yang digunakan dalam penelitian ini. Po-

pulasi dalam penelitian ini adalah peserta 
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didik kelas VII SMP Negeri 1 Semarang 

tahun pelajaran 2012/2013. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini dilakukan de-

ngan menggunakan teknik cluster random 

sampling. Sampel yang dipilih dalam pe-

nelitian ini adalah peserta didik kelas VII I 

(32 orang) sebagai kelas eksperimen yang 

memperoleh pembelajaran dengan model 

CTL berbantuan Macromedia Flash dan 

kelas VII E (32 orang) sebagai kelas kon-

trol yang diterapkan model pembelajaran 

direct instruction, serta kelas VII D (32 

orang) sebagai kelas untuk uji coba soal. 

Dalam penelitian ini, Variabel bebas ada-

lah model pembelajaran. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis peserta didik terhadap ma-

teri segiempat pada kelas VII SMP Negeri 

1 Semarang. 

Rancangan penelitian yang diguna-

kan dalam penelitian ini menggunakan sa-

tu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. 

Rancangan eksperimen dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rancangan Penelitian Posttest-Only 

Control Design 

Group Treatment Test 

Experiment Group X T 

Control Group Y T 

Keterangan: 

X : menggunakan model CTL dan Macromedia 

Flash 8 dalam pembelajaran matematika   

Y :  menggunakan model direct instruction 

T :  Tes 

 

Langkah pertama yang perlu dilaku-

kan dalam penelitian dengan pola ini ada-

lah menentukan populasi. Selanjutnya me-

minta kepada guru nilai ulangan semester 

gasal tahun 2012/2013 peserta didik kelas 

VII kemudian data tersebut diuji norma-

litas, homogenitas, dan kesamaan rata-ra-

tanya untuk mengetahui peserta didik ber-

awal dari kemampuan yang sama. 

Menentukan sampel-sampel dengan 

memilih dua kelompok peserta didik dari 

populasi yang ada yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen men-

dapat pembelajaran CTL berbantuan Ma-

cromedia Flash 8 dan kelas kontrol men-

dapat model pembelajaran direct instruc-

tion untuk jangka waktu tertentu. Selanjut-

nya menyusun instrumen tes uji coba dan 

mengujikannya kepada kelas ujicoba. Data 

hasil tes uji coba dianalisis untuk menge-

tahui validitas, reliabilitas, tingkat kesuka-

ran, dan daya pembeda butir soal. Selan-

jutnya dilakukan tes pada kelas eksperi-

men dan kelas kontrol dengan mengguna-

kan soal yang sudah diujicobakan untuk 

dihitung variabel terikatnya, kemudian di-

hitung rata-ratanya untuk masing-masing 

kelompok. Selanjutnya uji statistik diguna-

kan untuk mengetahui keefektifan pembe-

lajaran CTL berbantuan Flash 8 pada ke-

mampuan berpikir kritis materi segiempat 

kelas VII. 

Metode pengumpulan data pada pe-

nelitian ini adalah metode dokumentasi, 

metode tes, dan metode observasi. Metode 

dokumentasi digunakan untuk mendapat-

kan data awal dari populasi penelitian, be-

rupa daftar nama, jumlah peserta didik, 

dan daftar nilai ulangan akhir semester sa-

tu peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 

Semarang yang akan digunakan untuk uji 

normalitas dan homogenitas populasi serta 

uji kesamaan rata-rata kelas penelitian. 

Tes adalah alat atau prosedur yang siste-

matis dan objektif untuk memperoleh data-

data atau keterangan yang diinginkan de-

ngan cara yang tepat dan cepat (Arikunto, 

2006),  Bentuk tes yang digunakan pada 

penelitian ini adalah tes tulis. Tes yang 

akan digunakan dalam penelitian ini telah 

diteliti validitas dan  reliabilitasnya sebe-

lum digunakan. Tes dilakukan untuk mem-

peroleh data setelah eksperimen diadakan. 

Tes ini digunakan untuk mendapatkan skor 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

sebagai cara memperoleh data kuantitatif 

yang selanjutnya diolah untuk menguji hi-

potesis. Sebelum tes diberikan pada saat e-

valuasi, terlebih dahulu diujicobakan pada 

kelas uji untuk mengetahui validitas, rea-

bilitas, tingkat kesukaran dan daya beda 

soal. Metode observasi dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui kinerja 

guru dalam pembelajaran. Lembar penga-

matan guru dipilih untuk mengetahui ke-
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kurangan dan kelebihan yang dilakukan o-

leh peneliti saat melakukan penelitian.  

Hal tersebut dapat dijadikan koreksi untuk 

peneliti maupun saran bagi peneliti yang 

lainnya. 

Data kemampuan peserta didik da-

lam menyelesaikan soal cerita yang diper-

oleh diuji normalitasnya menggunakan uji 

chi-kuadrat. Uji homogenitas data meng-

gunakan uji F. Sesuai dengan hipotesis 

yang telah dirumuskan, data diuji ketun-

tasan individual menggunakan uji t dan di-

uji ketuntasan klasikalnya menggunakan 

uji proporsi. Selanjutnya uji perbedaan dua 

rata-rata digunakan untuk membandingkan 

rata-rata kedua kelas dan uji kesamaan dua 

proporsi untuk membandingkan tingkat 

ketuntasan klasikal kedua kelas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan dengan meng-

ambil sampel dua kelas yaitu kelas VII I 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E 

sebagai kelas kontrol. Jumlah peserta didik 

dalam setiap kelas sama yaitu 32 peserta 

didik. Kedua sampel memiliki kondisi a-

wal yang sama. Analisis data awal tersebut 

diperoleh dari nilai ulangan akhir semester 

gasal. 

Setelah data awal diuji, diperoleh 

bahwa kedua kelas berasal dari populasi 

yang normal. Kedua kelas memiliki vari-

ans yang homogen dan rata-rata kedua ke-

las tidak memiliki perbedaan yang sig-

nifikan. Dengan demikian dapat disimpul-

kan bahwa kedua kelas berangkat dari 

kondisi awal yang sama.  

Pada kelas eksperimen diterapkan 

pembelajaran CTL berbantuan Macrome-

dia Flash 8 dan pada kelas kontrol dite-

rapkan model pembelajaran direct instruc-

tion. Setelah kedua kelas mendapatkan 

pembelajaran yang berbeda diperoleh data 

kemampuan berpikir kritis yang dapat di-

lihat pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Data Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas N 
Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-

rata  

Eksperimen 32 100 73 90,06 

Kontrol 32 100 71 82,16 

Terdapat beberapa uji statistik yang 

dilakukan pada data akhir yang didapat. A-

nalisis data akhir ini menggunakan uji nor-

malitas, uji homogenitas, uji ketuntasan 

belajar, uji ketuntasan klasikal, uji per-

bedaan dua rata-rata, dan uji kesamaan dua 

proporsi. Dari uji normalitas dan homoge-

nitas diperoleh bahwa data hasil tes ber-

distribusi normal dan varians kedua kelas 

homogen. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Ketuntasan Klasikal 

Kelas 

Banyak-

nya Siswa 

Tuntas 

Persentase 

Ketuntasan 

(π) 

Kriteria 

Eksperimen 31   85%   diterima 

 

Berdasarkan uji ketuntasan belajar 

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen telah 

mencapai KKM yang ditentukan sebesar 

75. Pada uji ketuntasan klasikal, diperoleh 

bahwa persentase banyaknya peserta didik 

kelas eksperimen yang kemampuan berpi-

kir kritisnya telah mencapai KKM mele-

bihi ketuntasan klasikal minimal sebesar 

85%. 

Pencapaian hasil tidak terlepas dari 

penerapan model pembelajaran CTL. Mo-

del pembelajaran CTL memaksimalkan ke-

mampuan berpikir kritis peserta didik. 

Pembelajaran dengan model CTL berban-

tuan Macromedia Flash 8 membuat peser-

ta didik tidak hanya mendengarkan apa 

yang disampaikan guru, akan tetapi pe-

serta didik juga aktif untuk memperhatikan 

materi segiempat. Peserta didik juga aktif 

untuk menerapkan konsep ke dunia nyata 

dengan menghitung luas dan keliling ba-

ngun di sekitar mereka dan membuat per-

masalahan yang berkaitan dengan apa 

yang pernah mereka ketahui. Proses 

pembelajaran diisi dengan keaktifan 

peserta didik dalam menyelesaikan per-

masalahan dan memperhatikan media 

yang ditampilkan. Dengan demikian pe-

serta didik akan menjadi lebih aktif dan 

kritis dalam proses pembelajaran. Guru ti-

dak sekedar memberikan materi yang ha-

rus dipahami dan dihafalkan oleh peserta 
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didik, akan tetapi peserta didik diberi ke-

sempatan untuk berkreasi dalam pembe-

lajaran. Sehingga peserta didik dapat me-

ngerjakan soal yang berisi indikator-indi-

kator berpikir kritis yang melibatkan anali-

sis, sintesis, dan evaluasi dari materi segi-

empat. Selain itu, pembelajaran dengan 

bantuan Macromedia Flash 8 dapat mem-

buat peserta didik lebih fokus pada materi 

yang disampaikan. Media ini juga dapat 

menciptakan pembelajaran yang yang me-

nyenangkan dan tidak monoton. Peserta 

didik menjadi lebih termotivasi untuk be-

lajar. Pembelajaran yang bermakna dan di-

tunjang dengan latihan memecahkan per-

masalahan membuat peserta didik mampu 

untuk menyelesaikan berbagai permasa-

lahan yang berkaitan dengan materi segi-

empat.  

Rata-rata kemampuan berpikir kritis 

pada kelas eksperimen adalah 90,06. Se-

dangkan pada kelas kontrol rata-ratanya a-

dalah 82,16. Berdasarkan uji perbedaan 

dua rata-rata diperoleh bahwa rata-rata ke-

mampuan berpikir kritis pada kelas eks-

perimen lebih tinggi daripada kelas kon-

trol. Selanjutnya dari hasil tes diperoleh 

bahwa ketuntasan klasikal kelas eksperi-

men adalah 96,88%. Sedangkan ketuntas-

an klasikal pada kelas kontrol adalah 

90,63%. Berdasarkan uji kesamaan dua 

proporsi diperoleh bahwa ketuntasan kla-

sikal dalam berpikir kritis pada kelas eks-

perimen lebih baik daripada kelas kontrol. 

Dari dua uji yang dilakukan menunjukkan 

bahwa pencapaian kelas eksperimen lebih 

baik daripada kelas kontrol. Dapat disim-

pulkan bahwa model pembelajaran CTL 

berbantuan Macromedia Flash 8 lebih ba-

ik daripada model pembelajaran direct ins-

truction.  

Kelas eksperimen yang memperoleh 

pembelajaran dengan model CTL berban-

tuan Macromedia Flash 8 memperoleh ha-

sil yang lebih terhadap kemampuan berpi-

kir kritis dikarenakan peserta didik pada 

kelas tersebut lebih mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Peserta didik pada 

kelas eksperimen lebih mampu mengana-

lisis, mensintesis dan mengevaluasi soal.  

Terdapat faktor-faktor yang dapat 

menjadi penyebab model CTL berbantuan 

Macromedia Flash 8 lebih baik dari model 

pembelajaran direct instruction. Pertama, 

pembelajaran pada kelas eksperimen di-

terapkan model CTL yang mengkonstruk 

pengetahuan dengan mengaitkan pengeta-

huan dengan kehidupan sehari-hari. Se-

dangkan pada kelas kontrol diterapkan 

model direct instruction yang mentransfer 

pengetahuan secara langsung dari guru ke 

peserta didik. Menurut Johnson, sebagai-

mana dikutip oleh Supinah (2008), pembe-

lajaran dengan model CTL membimbing 

peserta didik untuk mengaitkan apa yang 

telah dipelajari dengan hal-hal yang ada 

pada kehidupan semaksimal mungkin. Me-

nurut Direktorat Pendidikan Lanjutan Per-

tama, sebagaimana dikutip oleh Supinah 

(2008), landasan filosofi CTL adalah kon-

struktivisme, yaitu filosofi belajar yang 

menekankan bahwa belajar tidak hanya se-

kedar menghapal. Peserta didik harus 

mengkonstruksikan pengetahuan di benak 

mereka sendiri. Bahwa pengetahuan tidak 

dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta. Fak-

ta atau proposisi yang terpisah, tetapi men-

cerminkan keterampilan yang dapat dite-

rapkan. Pada kelas eksperimen digunakan 

Macromedia Flash 8 dan pada kelas kon-

trol tidak. Hal ini membuat model CTL 

berbantuan Macromedia Flash 8 dapat ber-

pengaruh pada kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Menurut Sanjaya, sebagai-

mana dikutip oleh Kemendiknas (2010), 

peserta didik menggunakan kemampuan 

berpikir kritis pada kelas kontekstual, terli-

bat penuh dalam pengupayakan terjadinya 

proses pembelajaran yang efektif, ikut 

bertanggungjawab atas terjadinya proses 

pembelajaran yang efektif, dan membawa 

skemata masing masing ke dalam proses 

pembelajaran sedangkan dalam pembela-

jaran langsung peserta didik secara pasif 

menerima rumus atau kaidah (membaca, 

mendengarkan, mencatat, menghapal), 

tanpa memberikan kontribusi ide dalam 

proses pembelajaran. Pada model pembe-

lajaran direct instruction peserta didik le-

bih dominan dalam mendengarkan materi 
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yang disampaikan oleh guru. Kedua, pada 

kelas eksperimen dilakukan diskusi ke-

lompok tentang permasalahan yang diberi-

kan dan pada kelas kontrol tidak. Hal ini 

membuat peserta didik pada kelas eks-

perimen lebih aktif dan bertukar ide. Me-

nurut Johnson, sebagaimana dikutip oleh 

Kemendiknas (2010), pembelajaran CTL 

memberikan kesempatan lebih pada peser-

ta didik untuk aktif berdiskusi dalam ke-

lompok. Di dalam kelompok, peserta didik 

dapat bertukar ide dan berdiskusi untuk 

mendapatkan solusi dari permasalahan 

yang diberikan maupun mendapatkan pe-

ngetahuan baru. Guru membantu peserta 

didik bekerja secara efektif dalam kelom-

pok, membantu mereka memahami bagai-

mana mereka saling mempengaruhi dan 

saling berkomunikasi. Pada model pembe-

lajaran direct instruction, peserta didik le-

bih dominan dalam mendengarkan materi 

yang disampaikan oleh guru secara lang-

sung. Ketiga, pada kelas eksperimen dila-

kukan pembelajaran bermakna dalam me-

ngaitkan pengetahuan dengan kehidupan 

sehari-hari dan pada kelas kontrol tidak. 

Hal ini membuat peserta didik pada kelas 

eksperimen dapat lebih berkreasi dalam 

belajar. Menurut Johnson, sebagaimana di-

kutip oleh Kemendiknas (2010), pembela-

jaran CTL memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk berkreasi dalam meng-

aitkan materi dengan kehidupan sehingga 

materi yang diajarkan menjadi lebih ber-

makna. Peserta didik tidak hanya meng-

konsumsi materi pelajaran. Dengan hal 

tersebut, peserta didik pada kelas eksperi-

men lebih mampu mengaitkan pengetahu-

an yang diperoleh untuk menyelesaikan 

permasalahan. Keterkaitan yang mengarah 

pada makna adalah jantung dari pembela-

jaran dan pengajaran kontekstual. Peserta 

didik menemukan makna, dan memberi 

mereka alasan untuk belajar. Mengkaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan seseorang 

membuat proses belajar menjadi hidup dan 

keterkaitan inilah inti dari CTL. 

Faktor-faktor di atas tidak terlepas 

dari teori-teori kognitif pada proses pem-

belajaran seperti teori Vygotsky tentang 

kerjasama diskusi kelompok peserta didik 

dalam memecahkan masalah yang diberi-

kan, teori Bruner yang menyatakan bahwa 

perlunya media untuk mendukung pembe-

lajaran dan teori Ausubel yang menyata-

kan belajar bermakna dalam penyelesaian 

masalah. 

  
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil di atas, model 

pembelajaran CTL berbantuan Macrome-

dia Flash 8 dapat digunakan sebagai ino-

vasi dalam pembelajaran matematika yang 

efektif pada kemampuan berpikir kritis 

materi segiempat. Oleh karena itu, model 

CTL berbantuan Macromedia Flash 8 per-

lu diterapkan pada materi yang lain serta 

diterapkan di sekolah yang lain sehingga 

mampu menghasilkan suatu model yang e-

fektif untuk menyelesaikan berbagai per-

masalahan matematika. 
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